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ABSTRAK 
 
Sintesis asam 2-oktanoiloksibenzoat dan uji aktivitas analgesik pada mencit 
(Mus musculus) 
 
Kan Shelly Fransiska 
 
Telah dilakukan penelitian tentang sintesis asam 2-oktanoiloksibenzoat dan 
ditentukan aktivitas analgesik pada mencit (Mus musculus). Sintesis dari asam 2-
oktanoiloksibenzoat diperoleh dengan cara mereaksikan asam salisilat dengan 
oktanoil klorida. Hasil sintesis yang diperoleh tahap selanjutnya direkristalisasi 
dengan mengunakan etanol. Selanjutnya dilakukan uji organoleptis, uji kemurnian, 
dan titik leleh, serta dilakukan pula identifikasi struktur menggunakan 
spektrofotometer Ultraviolet (UV), spektrofotometer Inframerah (IR) dan analisis 
spektrometer Nuclear Magnetic Resonance (H-NMR), dan didapatkan suatu 
kesimpulan bahwa senyawa hasil sintesis adalah asam 2-oktanoiloksibenzoat. 
Aktivitas analgesik diuji menggunakan writhing test dengan menentukan jumlah 
geliat pada mencit. Dosis yang digunakan adalah 12,5, 25, 50, 100, dan 200 mg/kg 
BB, penginduksi nyeri menggunakan larutan asam asetat 0,6 %. Jumlah geliat 
kemudian dibandingkan dengan kelompok kontrol dan ditentukan prosentase 
hambatan nyeri kemudian ditentukan nilai ED50. Prosentase hambatan nyeri senyawa 
asam 2-oktanoiloksibenzoat yang diperoleh lebih rendah daripada asam asetilsalisilat 
(asetosal). ED50 dari senyawa asam asetilsalisilat (asetosal) 34.9 mg/kg BB 
sedangkan ED50 dari senyawa asam 2-oktanoiloksibenzoat adalah 113.7mg/kg BB. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa senyawa asam 2-oktanoiloksibenzoat memiliki 
aktivitas analgesik yang lebih rendah dari asam asetilsalisilat (asetosal) 
    
Kata-kata kunci  : sintesis, asam 2-oktanoiloksibenzoat, analgesik, Schotten 
Baumann, writhing test. 




Synthesis of  2-octanoilocsibenzoat acid and  analgesic activity test on mice (Mus 
musculus) 
 
Kan Shelly Fransiska 
 
This study is focused on synthesis of 2-octanoilocsibenzoic acid an analgesic activity 
determined on mice (Mus musculus). The synthesis of 2-octanoilocsibenzoic  acid 
were obtained by salicylic acid secretion through octanoil chloride. The synthesis 
result obtained on further way with recrystalization by using ethanol. Then, 
organoleptic test, purity test and melting point test had been done, also stucture 
identification with using Ultraviolet spectrophotometer (UV), Infra Red 
spectrophotometer (IR) and Nuclear Magnetic Resonance Spectrophotometer 
Analysis (H-NMR). The conclusion of all this that the substances of synthesis is 2-
octanoilocsibenzoic acid. Analgesic activity had been tested by writhing test with 
determining the sums of mice wringgle. The dose that used consists of 12.5, 25, 50, 
100, 200 mg/kg BB, 0.6 % acetic acid solution were used as pain induser. The sums 
of wriggle compared with the control group and percentage of pain inhibition were 
determined then continued with ED50 value. Percentage of pain induser of  2-
octanoilocsibenzoic acid that obtained lower than acetylsalicylic acid (acetosal). ED50 
of acetylsalicylic (acetosal) is 34.9 mg/kg BB where as ED50 of  2-
octanoilocsibenzoic acid is 113.7 mg/kg BB. The conclusion of this study that 
substance of  2-octanoilocsibenzoic acid shown the analgesic activity which it lower 
than acetylsalicylic acid (acetosal).   
 
Key words  :  Synthesis, 2-octanoilocsibenzoic acid, analgesic, Schotten Baumann, 
writhing test. 
 
